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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Surat kabar merupakan salah satu produk media massa yang terbit dan 

bertujuan untuk menyebarkan informasi kepada pembaca dalam bentuk cetak. 

Harian KOMPAS adalah salah satu surat kabar nasional yang telah lama terbit 

di Indonesia dan masih bertahan hingga sekarang. Sebagai raksasa media cetak, 

KOMPAS telah memberitakan informasi baik dari dalam negeri dan 

mancanegara, baik hal-hal politik, ekonomi, bahkan olahraga. Pun, KOMPAS 

yang telah bertahan selama 53 tahun tentu melewati banyak perubahan 

desain.Selama ini, belum ada pencatatan mengenai alasan adanya perubahan 

serta wujud dari perubahan itu sendiri.  

Untuk membahas adanya perubahan yang dilakukan oleh KOMPAS, maka 

ditetapkan beberapa teori yakni perubahan, jurnalistik, surat kabar dan tata 

letak. Perubahan menyangkut adanya faktor-faktor perubahan dan 

mediamorfosis. Jurnalistik menyangkut nilai-nilai berita dan elemen 

jurnalisme. Surat kabar menyangkut mengenai masalah hirarki pada surat 

kabar, fungsi dan perkembangan surat kabar. Tata letak membahas mengenai 

masalah grid, model penempatan tata letak, tipografi, ukuran, elemen visual 

seperti fotografi, ilustrasi dan infografis, dan nirmana. 

Untuk membedah objek penelitian, digunakan pendekatan historis 

sekaligus pendekatan analisis konten. Pendekatan historis memaparkan elemen 

verbal ataupun visual pada objek penelitian sedangkan pendekatan isi 

digunakan untuk menganalisis alasan perubahan dibalik adanya elemen verbal 

dan visual. Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi 

serta studi pustaka untuk memperoleh hasil penelitian. Populasi yang diambil 

pada penelitian ini adalah Harian KOMPAS terbitan 1965 hingga 2015, dengan 

sampel setiap tanggal 28 Juni tahun 1965 1974, 1981, 1996, 2003, 2005, 2015. 

Meminjam teori perubahan sosial, ada dua macam perubahan yang terjadi 

KOMPAS yakni perubahan kebudayaan dan perubahan sosial. Perubahan 

sosial yang terjadi menyangkut nilai, sikap dan pola perilaku masyarakat 
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sedangkan perubahan kebudaayan menyangkut adanya perubahan pada seni, 

ilmu pengetahuan dan teknologi pada redaksi KOMPAS. Bila dikategorikan 

dalam teori Soekanto, perubahan yang menyangkut permasalahan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan filsafat dikategorikan sebagai faktor dari dalam, 

serta adanya penambahan dan pengurangan orang di dalam redaksi. Sedangkan 

faktor luarnya yakni adalah perubahan kebiasaaan masyarakat itu sendiri, yang 

cenderung cepat dan sibuk.  

Faktor perubahan sosial  maupun perubahan kebudayaan menghasilkan 

adanya mediamorfosis pada KOMPAS. Mediamorfosis sendiri terdiri dari tiga 

prinsip, yakni konvergensi, koevolusi, dan kompleksitas. Konvergensi terjadi 

karena adanya hubungan ilmu pengetahuan, perubahan teknologi dan 

pergantian pada struktur redaksi serta perubahan dalam tren desain, seni dan 

filosofi pada redaksi menyebabkan adanya mediamorfosis pada surat kabar 

harian KOMPAS. 

Koevolusi terjadi karena adanya perubahan ukuran surat kabar KOMPAS, 

juga adanya perubahan teknologi yang menyebabkan adanya penggunaan 

warna. Sedangkan kompleksitas terjadi karena adanya internet sebagai cikal 

bakal visual thinking. Visual thinking dalam KOMPAS diterapkan pada 

pemilihan elemen verbal dan visualnya. 

Perubahan signifikan KOMPAS terjadi pada tahun 2005, yang pada tahun 

sebelumnya perubahan hanya berjalan perlahan, tidak banyak berubah. Namun 

sebelum tahun 2005, KOMPAS belum berani melakukan perubahan besar 

untuk menjaga citra surat kabar konservatif. Salah satu alasan KOMPAS 

berubah adalah regenerasi pembaca, yakni anak-anak muda yang dekat dengan 

internet. 

Setelah mengalami redesain berulang kali, citra KOMPAS sebagai media 

independen dan konservatif tidak terpampang secara tegas, terutama setelah 

redesain oleh Mario Garcia. Ciri konservatif KOMPAS kurang tegas dengan 

banyaknya elemen visual yang mengambil porsi tata letak yang cukup banyak 

dan menggunakan warna yang variatif. Walaupun memudahkan dan merangkul 

segala pembaca, namun perlu ada penegasan dari gaya desain yang diterapkan 

KOMPAS agar secara simbolis terwujud pada citra yang dimiliki. 
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Namun, desain bukan merupakan raja, melainkan konten. Adanya konten 

yang harus dimuat secara maksimal perlahan-lahan mengubah desain surat 

kabar itu sendiri, sehingga hilangnya beberapa elemen bukan masalah asalkan 

konten surat kabar dapat disampaikan dengan baik. Seperti yang dikatakan oleh 

Debra Gersh Hernandez, “the only things certain and unchanging facing the 

newspaper industry in the future are uncertainty and change” (Ishwara:2011) 

maka, tidak heran apabila perubahan desain pada surat kabar akan berjalan 

sepanjang surat kabar tersebut berdiri.Pun desain merupakan proses seumur 

hidup yang selalu dipengaruhi oleh perubahan faktor yang telah disebutkan dan 

salah satu yang paling krusial: regenerasi pembaca. 

Kendala selama melaksanakan penelitian ini adalah kurangnya waktu 

untuk melaksanakan penelitian dalam periode yang panjang terutama untuk 

memaparkan objek berupa data baik dari segi tipografi, bidang, warna dan 

ukurannya. Juga untuk mengetahui konsep dari surat kabar harian KOMPAS 

sebelum masa redesain Roger Black diperlakukan wawancara lebih lanjut 

dengan narasumber yang tahu lebih dalam mengenai kebijakan serta filosofi 

yang ada pada desain. 

 

B. Saran 

Untuk melakukan redesain selanjutnya, sebaiknya ada pemikiran lebih 

matang dalam memunculkan atau menghilangkan elemen hirarki. Elemen 

hirarki yang hilang akan menyebabkan kehilangan esensi guidethe readers. 

Ketika adanya redesain pun perlu dipikirkan lebih lanjut mengenai konsistensi 

karena menyangkut adanya pola perilaku membaca yang terbiasa dengan pola 

yang lama. Pula redesain pun harus dilaksanakan secara konsisten dengan 

jangka waktu yang panjang, sehingga tidak menimbulkan kesan kehilangan jati 

diri. 

Selain itu, dengan adanya format online juga diperlukan adanya desain 

yang sinergis dengan format online, terutama apabila ada redesain. 

Kesinergisan akan membantu pembaca dalam mengenali bentuk dasar desain 

karena adanya keakraban pembaca ketika membaca format online. Pun dalam 
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format cetak perlu diberikan pemberitahuan apabila artikel-artikel yang dimuat 

memiliki pengembangan atau perluasan berita.  

Penelitian ini masih diperlukan adanya penelitian pembanding dengan 

surat kabar nasional lain, juga adanya penelitian mengenai kebiasaan membaca 

surat kabar harian KOMPAS, dan juga penelitian mengenai dampak iklan pada 

surat kabar. Penelitian ini juga masih membutuhkan penelitian selanjutnya 

untuk membahas perubahan yang didasari oleh adanya perubahan filosofis 

pada awal periode surat kabar. Juga, permasalahan teknologi dan 

mediamorfosis bisa dikaji lebih dalam bila akan mengkaji adanya kaitan surat 

kabar dengan format online. 
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